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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui sebanyak 122 responden 

(51,7%) memiliki motivasi diri rendah, dan 114 responden (48,3%) 

memiliki motivasi diri tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa lebih 

dari separuh mahasiswa tingkat akhir Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi memiliki tingkat motivasi diri yang relatif rendah. Kondisi 

ini menunjukkan adanya kecenderungan menurunnya dorongan internal 

mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik pada fase akhir 

perkuliahan.  

2. Hasil penelitian juga menunjukkan mahasiswa dengan dukungan sosial 

rendah sebanyak 118 responden (50%) dan tinggi sebanyak 118 

respomden (50%). Artinya tingkat dukungan sosial mahasiswa tingkat 

akhir berada pada kondisi seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa 

separuh mahasiswa memperoleh dukungan sosial yang memadai dari 

keluarga, teman sebaya, dan lingkungan, sementara separuh lainnya 

masih merasakan keterbatasan dukungan sosial. 

3. Tingkat Quarter Life Crisis mahasiswa tingkat akhir sebanyak 116 

responden (50,8%) berada pada kategori rendah dan 120 responden 

(49,2%) berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

hampir separuh dari mahasiswa tingkat akhir mengalami kebingungan 

arah hidup, kecemasan masa depan, dan tekanan psikologis. 
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4. Hasil uji hipotesis menunjukkan motivasi diri secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Quarter Life Crisis pada mahasiswa 

tingkat akhir dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05) dan nilai 

t sebesar 6,105. Koefisien regresi yang bernilai positif. Dukungan sosial 

juga terbukti secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Quarter Life Crisis dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05) 

dan nilai t sebesar 4,584. Koefisien regresi positif. Secara simultan, 

motivasi diri dan dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Quarter Life Crisis pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Imam Bonjol Padang dengan nilai 

F sebesar 76,995 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil uji 

koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa motivasi diri dan 

dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 39,8% terhadap 

Quarter Life Crisis, sedangkan 60,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

B. Saran 

Bagi mahasiswa tingkat akhir diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi diri dan memanfaatkan dukungan sosial dari keluarga, teman, 

maupun lingkungan sekitar untuk menghadapi Quarter Life Crisis. 

Selanjutnya, bagi Fakultas dan Universitas, diharapkan dapat melaksanakan 

secara berkala serta mengoptimalkan program layanan konseling, seminar 

pengembangan diri, pelatihan kesiapan karir, serta kegiatan yang dapat 

meningkatkan motivasi diri dan memperkuat dukungan sosial mahasiswa.  



117 
 

 
 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi Quarter Life Crisis seperti, regulasi emosi, 

kepercayaan diri, spiritualitas, atau resilience yang dapat memperkaya hasil 

penelitian. Selain itu, penggunaan metode penelitian lain seperti pendekatan 

kualitatif atau campuran (mixed methods) dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam terkait Quarter Life Crisis dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya dari berbagai aspek.  
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